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ABSTRACT  

 

THE STUDY OF ECTOPARASITE IN CULTIVATION SNUBNOSE 

POMPANO Trachinotus blochii (Lacepède, 1801) DURING THE  

LA NINA MODERATE PERIOD IN THE WATERS OF HURUN BAY,  

PESAWARAN, LAMPUNG 

 

 

By 

 

 

TARI PRATIWI 

 

 

Hurun Bay is part of Lampung Bay where cultivations snubnose pampano activi-

ties are carried out using a floating net cage system in Pesawaran Regency. One 

source of disease that often attacks snubnose pampano is parasite. Climate cha-

nge is thought to be one of the factors triggering the abundance of parasite in wa-

ters that have the potential to attack farmed marine fish. The purposes of this rese-

arch is to study identification, prevalence, and intensity of ectoparasite in snub-

nose pampano culture during la nina moderate periods in Hurun Bay, Pesawaran, 

Lampung. Sampling was carried out at 2 stations, 3 times on day 0, day 15, and 

day 30 with 30 fish samples taken from each station. Observation of parasite was 

carried out by skin scrapping and gill mount methods and analyzed the level of 

prevalence, intensity, diversity index, uniformity, and dominance of ectoparasite. 

The results of this study indicated that at station I there were 3 types of ectopara- 

site, namely Pyragphorus hollisae, Neobenedenia girellae, and Benedenia sp. The 

three types of ectoparasite belong to the Trematoda class. At station II, no ectopa-

rasite were found. Pyragphorus hollisae had a prevalence value of 80% which is 

in the very frequent category, while Neobenedenia girellae and Benedenia sp. had 

a low intensity value. The low diversity index and high uniformity index are due 

to the dominating type of ectoparasite, namely Pyragphorus hollisae. This study 

proved that rearing management greatly influences the abundance of parasite in 

snubnose pampano culture in Teluk Hurun waters, Pesawaran, Lampung. 
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ABSTRAK 

 

 

KAJIAN EKTOPARASIT PADA BUDI DAYA IKAN BAWAL BINTANG 

Trachinotus blochii (Lacepède, 1801) SAAT PERIODE LA NINA  

MODERATE DI PERAIRAN TELUK HURUN, PESAWARAN, LAMPUNG  

 

Oleh 

 

TARI PRATIWI 

 

 

Teluk Hurun merupakan bagian dari Teluk Lampung yang terdapat kegiatan budi 

daya ikan bawal bintang dengan sistem karamba jaring apung yang berada di Ka-

bupaten Pesawaran. Salah satu sumber penyakit yang sering menyerang ikan ba- 

wal bintang adalah parasit. Perubahan iklim diduga menjadi salah satu faktor pe-

micu kelimpahan parasit di perairan yang berpotensi menyerang ikan laut budi  

daya. Tujuan penelitian ini, yaitu untuk mempelajari identifikasi, prevalensi, dan 

intensitas ektoparasit pada budi daya ikan bawal bintang saat periode la nina mo-

derate di perairan Teluk Hurun, Pesawaran, Lampung. Pengambilan sampel dila-

kukan pada 2 stasiun, sebanyak 3 kali pada hari ke 0, hari ke 15 dan hari ke 30 

dengan sampel ikan yang diambil 30 ekor dari masing-masing stasiun. Pengama-

tan parasit dilakukan dengan metode scrapping kulit dan mount insang serta me-

nganalisis tingkat prevalensi, intensitas, indeks keanekaragam, keseragaman, dan 

dominasi ektoparasit. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada stasiun I dite-

mukan adanya 3 jenis ektoparasit, yaitu Pyragphorus hollisae, Neobenedenia gi-

rellae, dan Benedenia sp. Ketiga jenis ektoparasit tersebut tergolong ke dalam ke-

las Trematoda. Pada stasiun II tidak ditemukan adanya ektoparasit. Pyragphorus 

hollisae memiliki nilai prevalensi 80% yang berkategori sangat sering, sedangkan 

Neobenedenia girellae dan Benedenia sp. memiliki nilai intensitas yang berkate-

gori rendah. Indeks keanekaragaman yang rendah dan indeks keseragaman yang 

tinggi disebabkan karena ada jenis ektoparasit yang mendominasi, yaitu Pyrag-

phorus hollisae. Penelitian ini membuktikan bahwa manajemen pemeliharaan 

sangat berpengaruh terhadap kelimpahan parasit pada budi daya ikan bawal bin-

tang di perairan Teluk Hurun, Pesawaran, Lampung. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia sebagai negara kepulauan yang mempunyai sumber daya laut yang me-  

limpah dan mempunyai potensi yang sangat besar dalam pengembangan sektor 

perikanan (Umasugi dan Burhanuddin, 2015). Salah satu komoditas akuakultur 

Indonesia yang memiliki nilai ekonomis tinggi adalah ikan bawal bintang Trachi-

notus blochii (Lacepède, 1801). Bawal bintang memiliki pertumbuhan yang cepat 

dan dapat dipelihara dalam padat tebar yang tinggi serta memiliki kemampuan 

adaptasi yang baik. Bawal bintang juga memiliki potensi yang besar untuk dikem-

bangkan dan pasar yang cukup menjanjikan (Kalidas et al., 2020). 

 

Budi daya ikan bawal bintang tidak terlepas dari adanya serangan penyakit yang 

dapat menyebabkan menurunnya tingkat produksi ikan. Menurut Sarjito et al. 

(2013) suatu penyakit pada ikan akan timbul jika interaksi antara inang, jasad  

patogen, dan lingkungan tidak seimbang. Salah satu sumber penyakit yang sering 

menyerang ikan adalah penyakit yang disebabkan oleh parasit. Parasit adalah 

suatu organisme yang memanfaatkan organisme lain untuk mendapatkan maka-

nan. Serangan parasit membuat ikan kehilangan nafsu makan, daya tahan tubuh 

berkurang dan dapat menyebabkan kematian. Populasi parasit dapat berkembang 

dengan cepat salah satu pemicu terjadinya yaitu faktor perubahan iklim, dan pem-

berian pakan yang kurang optimal (Hidayati et al., 2016).  

 

Dampak dari perubahan iklim yaitu terjadinya fenomena el nino dan la nina. Me-

nurut Putra et al. (2017) el nino adalah perubahan iklim akibat suhu air permuka-

an laut yang lebih tinggi dari kondisi normalnya, sedangkan la nina adalah 
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permukaaan laut yang lebih tinggi dari kondisi normalnya, sedangkan la nina ada-

lah perubahan iklim akibat suhu air permukaan laut yang lebih rendah dari kondisi 

normal. Di daerah tropis el nino dan la nina tersebut biasanya menimbulkan per-

geseran pola curah hujan dan perubahan temperatur yang mengakibatkan terjadi-

nya musim kemarau ataupun musim hujan yang berkepanjangan (Khasanah dan 

Sastra, 2017). Musim menjadi salah satu faktor terhadap partumbuhan parasit 

yang menyerang ikan, karena berpengaruh terhadap parameter kualitas air yang 

dapat mengakibatkan perubahan sifat fisika maupun sifat kimia perairan. 

 

Kualitas air yang buruk dapat memengaruhi kerentanan ikan terhadap patogen. 

Pada saat kualitas air yang buruk, maka kondisi kesehatan ikan menurun dan me-

nyebabkan penyakit infeksi mudah menyerang (Hardi, 2016). Lingkungan yang 

baik akan meningkatkan daya tahan tubuh ikan, sedangkan lingkungan yang tidak 

baik akan menyebabkan ikan mudah stres dan dapat menurunkan daya tahan tu-

buh ikan. Pada saat ikan stres, maka kerentanannya terhadap parasit akan me-

ningkat (Sarjito et al., 2014).  

 

Penelitian sebelumnya tentang pemeriksaan ektoparasit pada ikan bawal bintang 

Trachinonus blochii (Lacepède, 1801) telah dilakukan di beberapa tempat, yaitu 

di BPBL Lombok yang dilakukan oleh Syahputra (2017). Ektoparasit yang dite-

mukan, yaitu Neobenedenia girellae. BBL Batam yang dilakukan oleh Azuar et 

al. (2019). Ektoparasit yang ditemukan, yaitu Benedenia sp., Zeylanicobdella, dan 

Cirolana. BBPBL Lampung yang dilakukan oleh Cahyani (2019). Ektoparasit 

yang ditemukan, yaitu Neobenedenia girellae dan Pyragrphorus hollisae. Teluk 

Lampung yang dilakukan oleh Azzahra (2022). Ektoparasit yang ditemukan, yaitu 

Pyragraphorus hollisae dan Pseudorhabdosynochus sp. 

 

Pentingnya untuk melakukan pemeriksaan parasit di setiap musimnya karena mu-

sim mempunyai dampak terhadap dinamika infeksi parasit dalam populasi inang. 

Perubahan musim memberikan dampak terhadap tingkah laku inang, infektivitas 

parasit, dan perkembangan parasit. Oleh karena itu perlu dilakukan identifikasi, 
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prevalensi, dan intensitas ektoparasit pada budi daya ikan bawal bintang saat peri-

ode la nina moderate di perairan Teluk Hurun, Pesawaran, Lampung. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mempelajari identifikasi, prevalensi, dan in- 

tensitas ektoparasit pada budi daya ikan bawal bintang Trachinotus blochii 

(Lacepède, 1801) saat periode la nina moderate di perairan Teluk Hurun, Pesa-

waran, Lampung.  

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi kepada pembudi daya 

tentang jenis-jenis parasit yang menyerang ikan bawal bintang Trachinotus blo-

chii (Lacepède, 1801) pada saat periode la nina moderate dan dampak parasit ter-

hadap kesehatan ikan, supaya dapat dijadikan dasar pengetahuan dalam peng- 

endalian parasit yang menyerang ikan budi daya. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Ikan bawal bintang merupakan salah satu ikan konsumsi yang memiliki nilai eko-

nomis yang tinggi. Budi daya bawal bintang tidak memerlukan waktu yang lama 

dalam memperbesar ukuran konsumsi dan memiliki harga yang relatif tinggi baik 

di pasar dalam negeri maupun luar negeri (Setiadharma et al., 2014). 

 

Permasalahan yang sering timbul dalam budi daya ikan bawal bintang adalah se- 

rangan parasit. Parasit merupakan suatu organisme yang bersifat merugikan yang 

hidupnya menumpang pada inang. Serangan parasit dapat menimbulkan gangguan  

terhadap ikan dan menyebabkan kerugian yang besar. Ektoparasit meru pakan pa- 

rasit yang hidup di luar tubuh inang. Salah satu bagian tubuh ikan yang ditemukan  

adanya parasit di antaranya adalah insang, kulit, sirip yang dapat menyebabkan  

terjadinya iritasi (Miganaw et al., 2016). Kerugian oleh parasit secara ekonomis  

dapat berupa kematian masal, penurunan berat, dan penurunan fekunditas serta 
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adanya perpindahan ikan dari satu sentral produksi ke sentral produksi yang  

lainnya yang akan semakin cepat arus penyebaran parasit. Infeksi ektoparasit  

mengakibatkan kerusakan pada organ luar antara lain kulit dan insang. Infeksi  

yang disebabkan parasit dapat diketahui dengan menghitung nilai prevalensi dan  

intensitas. Prevalensi merupakan presentase jumlah ikan yang terinfeksi disebab- 

kan oleh parasit tertentu dalam suatu populasi. Intensitas menggambarkan kepada- 

tan parasit yang tinggi sehingga dapat mengganggu kesehatan ikan. Semakin  

tinggi nilai prevalensi dan intensitas menyebabkan semakin tinggi infeksi dan  

dampak yang ditimbulkan.  

 

La nina moderate 

 

Suhu permukaan laut 

 

Budi daya Bawal Bintang 

 

Meningkatnya peluang 

serangan ektoparasit 

terhadap bawal bintang  

 

 

   

Identifikasi  Prevalensi  Intensitas  

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitin



 

 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Biologi Ikan Bawal Bintang 

 

Klasifikasi ikan bawal bintang menurut Froese dan Pauly (2023) adalah : 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Chordata 

Kelas  : Pisces 

Ordo  : Perciformes 

Famili  : Carangidae 

Genus  : Trachinotus 

Spesies : Trachinotus blochii (Lacepède, 1801) 

 

 

Gambar 2. Ikan bawal bintang 

 

Ikan bawal bintang memiliki bentuk tubuh pipih dengan sirip ekor yang ber- 

cabang, kepala yang menonjol serta sirip punggung dan sirip dada yang panjang. 

Warna tubuhnya berwarna perak dengan punggungnya berwarna kehitaman, se- 

dangkan pada sirip anal berwarna sedikit kuning dengan warna kecoklatan.  
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Posisi mulutnya subterminal dengan bentuk gigi jenis beludru halus. Sirip pung-

gung diawali dengan jari-jari keras yang sedikit terbenam ke dalam tubuh. Sirip 

dubur berada tepat di belakang urogenital dan disambung dengan jari-jari sirip 

yang lemah dan memanjang hingga pangkal ekor, terdapat juga sepasang sirip pe-

rut yang tepat berada di bawah sirip dada (Amri dan Khairuman, 2008).  

 

Bawal bintang merupakan ikan yang sangat aktif karena selalu bergerak di per-

mukaan air, sehingga ikan ini memerlukan lokasi budi daya yang memadai. Kua-

litas air yang ideal untuk budi daya ikan bawal bintang adalah suhu perairan an-

tara 28 - 32℃; salinitas 29 - 30 ppt; pH 6,8 - 8,4; DO 5,0 - 7,0 ppm dan kedala-

man air berkisar 5 - 15 meter (Anikuttan et al., 2021). Bawal bintang adalah ikan 

pelagis yang memiliki habitat di daerah terumbu karang dekat pantai dan bebatuan 

di perairan tropis, seperti Pasifik Barat sampai Pasifik Tengah. Populasi ikan ba-

wal bintang ditemukan di Australia. Bawal bintang juga terdapat di Laut Merah, 

Afrika Barat dan Jepang (Juniyanto et al., 2008). 

 

2.2 Parasit Pada Ikan Laut  

 

Penyakit ikan merupakan sesuatu yang dapat menimbulkan gangguan pada ikan, 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Serangan penyakit ikan dapat me-

nyebabkan kematian pada biota budi daya dengan cepat. Salah satu jenis penyakit 

yang menyerang ikan yaitu parasit. Parasit adalah organisme hidup pada tubuh or- 

ganisme lain dan dapat menimbulkan efek negatif pada inangnya. Berdasarkan  

tempat hidupnya pada ikan, parasit dapat dibedakan menjadi ektoparasit dan en- 

doparasit (Sufriyanto, 2013). Ektoparasit adalah parasit yang menginfeksi organ 

luar ikan (kulit dan insang), sedangkan endoparasit adalah parasit yang mengin-

feksi organ dalam ikan (hati, limfa, otot daging dan sistem pencernaan).  

 

Penyebab terjadinya serangan parasit yaitu adanya stres pada ikan, kualitas air 

yang buruk, padat tebar yang tinggi, dan tidak seimbangnya antara inang, organ-

isme parasit dan kondisi lingkungannya. Serangan parasit berdampak pada penu-

runan nafsu makan ikan sehingga menyebabkan terjadinya penurunan bobot ikan 

dan kualitas pada usaha budi daya. Parasit yang menginfeksi ikan akan merusak 



7 

 

 
 

organ tubuh ikan dan berakibat pada terganggunya sistem metabolisme pada 

tubuh ikan hingga menyebabkan kematian (Hidayati et al., 2016). 

 

2.2.1 Jenis Parasit Pada Ikan Laut 

 

a. Trichodina sp. 

 

Trichodina sp. merupakan salah satu organisme ektoparasit dalam budi daya ikan.  

Parasit ini ditemukan menginfeksi pada kulit ikan. Trichodina sp. memiliki mor- 

fologi tubuh berbentuk cakram bulat dan pada bagian tengah terdapat gigi. Parasit  

ini berukuran ± 50 nm, berbentuk bundar dengan sisi lateral berbentuk lonceng  

dan memiliki cincin dentikel sebagai alat penempel, serta memiliki silia di sekeli- 

ling tubuhnya. Kait pada cakram menempel dengan kuat yang mengakibatkan  

ikan menjadi gatal-gatal dan menggosokkan tubuhnya ke dasar kolam hingga me- 

nyebabkan luka. Ikan yang terserang akan mengalami iritasi di kulit dan mempro- 

duksi mucus berlebihan, insang pucat, dan kekurangan oksigen sehingga ikan se- 

ring muncul di permukaan atau mengelilingi samping kolam, nafsu makan sangat  

menurun, gerakan ikan lemah, dan sirip ekor rusak (Wulandari, 2020). 

 

 

Gambar 3. Trichodina sp.  

   Sumber : Pujiastuti (2015) 

 

b. Benedenia sp. 

 

Parasit Benedenia yaitu parasit yang umumnya menginfeksi komoditas budi daya 

ikan laut. Parasit ini dapat menempel pada permukaan tubuh dan insang ikan. 
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Sehingga menyebabkan ikan yang terinfeksi selalu terlihat menggosokkan badan-

nya dengan perilaku berenang yang tidak teratur. Parasit ini dapat menyebabkan  

kebutaan bila menempel pada mata dan luka pada kulit yang mengakibatkan ikan 

rentan terhadap infeksi sekunder serta menimbulkan iritasi kulit sebagai titik ma-

suk infeksi sekunder. Benedenia sp. berbentuk lonjong dan pipih dengan sepasang 

sucker bulat pada tepi bagian depan dan sebuah haptor besar pada tepi bagian be-

lakang (Novriadi, 2014). 

 

 

Gambar 4. Benedenia sp.  

      Sumber : Zafran et al. (2019) 

 

c. Haliotrema sp. 

 

Parasit Haliotrema sp. atau sering disebut cacing insang merupakan parasit yang  

cukup berbahaya dan sering ditemukan pada budi daya ikan laut. Parasit ini dapat  

diidentifikasi berdasarkan bentuk karakteristik morfologinya. Ikan yang terinfeksi  

memperlihatkan gejala klinis yaitu menurunnya nafsu makan, tingkah laku bere- 

nang yang abnormal pada permukaan air, warna tubuh berubah menjadi pucat. Se- 

rangan berat dari parasit ini dapat merusak filamen insang dan terkadang dapat  

menimbulkan kematian karena adanya gangguan pernafasan, dan warna insang  

ikan yang terinfeksi akan terlihat pucat (Khaira et al., 2019)
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Gambar 5. Haliotrema sp.  

   Sumber : Ode (2014) 

 

d. Gyrodactylus sp.  

 

Parasit ini merupakan organisme yang menyerang tubuh bagian tubuh dan sirip 

ikan. Gyrodactylus sp. memiliki bentuk tubuh pipih, memanjang, transparan, pada 

bagian anteriornya terdapat dua tonjolan, dan memiliki sepasang kait yang dikeli-

lingi oleh 16 kait pada bagian opisthaptor (Hansen et al., 2016). Ikan yan terse-

rang Gyrodactylus sp. dalam intensitas tinggi akan memperlihatkan tanda-tanda 

kulitnya pucat, bintik merah pada bagian kulit tertentu, memproduksi mucus tidak 

normal, dan kulit terkelupas. Selain itu, ikan tampak lemas, berenang dekat per-

mukaan serta sirip-siripnya menguncup. Jika menyerang insang maka insang akan 

mengalami pembengkakan dan pucat sehingga ikan tampak sering berenang ke 

permukaan untuk mengambil oksigen (Pujiastuti, 2015) 

 

 

Gambar 6. Gyrodactylus sp.  

          Sumber : Pujiastuti (2015) 
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f. Dactylogyrus sp. 

 

Dactylogyrus sp. memiliki bentuk tubuh pipih, memanjang, transparan, memiliki 

bintik mata, dan pada bagian anteriornya terdapat empat tonjolan, serta memiliki 

sepasang kait yang dikelilingi oleh 14 kait pada bagian opisthaptor. Telur parasit 

ini umumnya memiliki operkulum dan filamen di salah satu ujungnya yang ber-

fungsi untuk meletakkan telur pada hospes. Larva mempunyai silia dan bintik 

mata lebih dari satu dan akan berenang serta menempel pada tubuh hospes kemu-

dian menjadi dewasa (Pujiastuti, 2015). Gejala klinis ikan yang terserang Dacty-

logyrus sp. akan memperlihatkan tanda-tanda kulitnya pucat, bintik merah pada 

bagian kulit tertentu, memproduksi mucus yang berlebihan, dan kulitnya terkelu-

pas. Selain itu, ikan tampak lemas, berenang dekat permukaan, serta siripnya me-

ngucup. Jika menyerang insang maka insang akan mengalami pembekakan dan 

pucat sehingga ikan tampak sering berenang ke permukaan untuk mengambil 

oksigen. 

 

 

Gambar 7. Dactylogyrus sp.  

         Sumber : Pujiastuti (2015) 

 

g. Neobendenia girellae 

 

Neobenedenia girellae memiliki bentuk pipih dan lonjong, terdapat sepasang suc-

ker berentuk bulat, terdapat ophistaptor besar dibagian posterior yang digunakan 

untuk menempel pada host nya, parasit ini bersifat hermaprodit dengan mengha-

silkan telur dengan benang-benang filamen. Siklus hidup parasit Neobenedenia 



11 

 

 
 

girellae adalah dengan menghasilkan telur yang dilengkapi dengan filamen pan-

jang yang berfungsi untuk menempel pada substrat. Setelah lima hari telur akan 

menghasilkan onkomirasidium yang memiliki bulu getar yang berfungsi sebagai 

alat renang untuk mencari inang maka silia tersebut akan hilang dan onkomirasi-

dium akan berkembang jadi dewasa (Rokhmani dan Budianto, 2017). Infeksi oleh 

Neobenedenia girellae dapat menyebabkan pendarahan, peradangan, dan mem-

produksi lendir yang berlebihan. 

 

 

Gambar 8. Neobenedenia girellae  

        Sumber : Javandra et al. (2022) 

 

2.2.2 Kondisi yang Dapat Menyebabkan Timbulnya Parasit  

 

Tingginya prevalensi disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya faktor ling- 

kungan. Lingkungan memiliki peran sebagai indikator organisme di dalamnya 

jika lingkungan baik maka organisme yang di dalamnya akan baik pula. Pada kon- 

disi lingkungan yang buruk dapat menyebabkan organisme di dalamnya menga- 

lami stres sehingga terjadi penurunan ketahanan tubuh. Perubahan iklim dapat 

memengaruhi timbulnya serangan parasit, seperti terjadinya el nino dan la nina. 

Menurut Ismiati (2022) el nino adalah fenomena alam yang menyebabkan mema-

nasnya suhu permukaan air laut, sedangkan la nina adalah fenomena alam yang 

menyebabkan mendinginnya suhu permukaan air laut. El nino dan la nina terdiri 

dari 3 kategori, yaitu kuat, moderate, dan lemah. perbedaan ini didasarkan pada 

nilai anomali suhu muka laut. Perubahan iklim juga dapat memengaruhi permu-

kaan air laut seperti timbulnya parasit pada ikan (Moegni et al., 2014). 
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Kualitas air sangat menentukan pertumbuhan ikan mengingat air adalah media 

hidup ikan. Jika perairan tercemar, maka akan mengganggu pertumbuhan ikan 

yang dibudi dayakan (Willem, 2019). Suhu perairan sangat memengaruhi aktifi-

tas dan nafsu makan ikan budi daya. Perubahan suhu di suatu perairan disebabkan 

adanya pengaruh penyerapan dan pelepasan panas dari teriknya matahari. Suhu 

yang berubah-ubah dapat memengaruhi pertumbuhan organisme di perairan ter-

sebut. Ikan dapat tumbuh dengan baik pada perairan budi daya sistem karamba ja-

ring apung pada kisaran 32 - 34 ℃. Jika suhu buruk akan menyebabkan tingkah 

laku ikan stres yang ditandai dengan tubuh lemah dan tingkah laku abnormal se-

hingga ikan lebih rentan terserang infeksi parasit (Hardi, 2016). 

 

pH perairan identik dengan kandungan keasaman dalam suatu perairan. Keasaman  

pH memegang peranan penting dalam bidang perikanan budi daya karena berhu- 

bungan dengan kemampuan untuk tumbuh dan berproduksi. Nilai pH yang ideal 

bagi perairan laut budi daya yaitu berkisar 7,6 - 8,7. pH dengan nilai < 7 bersifat 

basa dan pH dengan nilai > 7 bersifat asam. Pada pH yang terlalu asam atau basa 

menyebabkan ikan stres dan tidak nafsu makan sehingga tubuhnya rentan. Ada-

pun pH yang terlalu asam dapat meningkatkan pertumbuhan mikroorganisme 

yang merugikan, seperti parasit (Dahril et al., 2017).  

 

Salinitas di perairan dapat menyebabkan tekanan osmotik yang berbeda dengan 

tekanan osmotik di dalam tubuh organisme perairan. Hal tersebut menyebabkan 

organisme harus melakukan mekanisme osmoregulasi di dalam tubuhnya sebagai 

upaya untuk menyeimbangkan tekanan osmotik di dalam dan di luar tubuh. Proses 

osmoregulasi merupakan salah satu proses fisiologi yang terjadi dalam tubuh ikan 

untuk mengontrol konsentrasi larutan dalam tubuh agar seimbang dengan ling- 

kungan. Ketidakmampuan ikan dalam mengontrol keseimbangan osmotik dalam 

tubuhnya akan menyebabkan ikan stres dan rentan terinfeksi parasit yang dapat 

berakibat pada kematian ikan. Nilai kisaran optimal salinitas untuk perairan laut 

yaitu 30 - 37 ppt (Pamungkas, 2012).  
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Oksigen memegang peranan penting bagi makhluk hidup. Bagi hewan air peme-

nuhan kebutuhan oksigen dipenuhi dengan oksigen yang terlarut dalam air, mau- 

pun langsung dari udara (Kale, 2016). Perairan yang diperuntukkan bagi kepen-

tingan perikanan sebaiknya memiliki kandungan oksigen terlarut tidak kurang dari 

5 mg/l. Jika oksigen terlarut tidak seimbang akan menyebabkan stres pada ikan 

karena otak tidak mendapat suplai oksigen yang cukup, serta kematian akiba ke-

kurangan oksigen yang disebabkan jaringan tubuh tidak dapat mengikat oksigen 

yang terlarut dalam darah. Tinggi rendahnya kandungan oksigen terlarut dalam 

suatu perairan menunjukkan tinggi kesegaran suatu perairan. Nilai DO yang se-

makin tinggi menggambarkan suatu perairan semakin baik karena air tersebut 

masih memiliki oksigen terlarut masih yang tinggi. DO yang rendah akan ber-

pengaruh terhadap kesehatan ikan sehingga lebih mudah terinfeksi parasit  

(Dahril et al., 2017). 

 

Amonia merupakan hasil akhir dari proses metabolisme. Pada sistem budi daya 

ikan, sisa pakan yang berlebihan merupakan sumber penyebab naiknya kadar 

amonia. Amonia dalam bentuk tidak terionisasi merupakan racun bagi ikan, wa- 

laupun biasanya ikan dapat menyesuaikan diri dengan kondisi amonia. Akan 

tetapi, perubahan mendadak menyebabkan kerusakan jaringan insang. Kadar amo-

nia yang baik adalah maksimal 1 mg/l. Keberadaan amonia dalam air dapat me-

nyebabkan berkurangnya daya ikat oksigen. Hal ini yang akan menyebabkan 

nafsu makan ikan menurun dan menyebabkan stres pada ikan sehingga dapat me-

ngakibatkan terinfeksinya parasit (Willem, 2019).  

 

Nitrit merupakan senyawa anorganik yang bersifat toksik terhadap organisme 

akuatik. Konsentrasi nitrit yang tinggi dapat meningkatkan kebutuhan oksigen 

pada insang dan jaringan tubuh dapat menurunkan kemampuan darah dalam mem-

bawa oksigen. Kadar nitrit yang lebih dari 0,1 mg/l dapat bersifat toksik bagi or-

ganisme perairan yang sangat sensitif. Dalam kondisi kronis, peningkatan nitrit 

dapat menyebabkan timbulnya penyakit infeksi parasit yang akan mengakibatkan 

terjadinya penurunan pertumbuhan pada ikan (Willem, 2019). 
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Fosfat adalah bentuk fosfor yang dapat dimanfaatkan oleh organisme dan meru-

pakan unsur esensial bagi organisme sehingga dapat memengaruhi tingkat pro-

duktivitas perairan. Kadar fosfat di perairan laut yang normal berkisar 0,2 - 0,5 

mg/l. Fosfat tidak bersifat toksik bagi ikan. Keberadaan fosfat di perairan sangat 

penting terutama berfungsi dalam pembentukan protein dan metabolisme bagi  

organisme. Namun tingginya fosfat dikhawatirkan akan mengganggu kesehatan 

ikan, seperti ikan menjadi stres dan nafsu makan menurun sehingga dapat memicu 

terjadinya serangan parasit pada ikan (Muchtar, 2012).  

 

Bahan organik suatu perairan terdiri dari bahan organik terlarut, tersuspensi, dan 

koloid. Keberadaan bahan organik diperlukan dalam proses metabolisme mikro- 

organisme, seperti parasit, sebagai sumber energi dalam perkembangan dan per-

tumbuhan mikroba. Tingginya komposisi bahan organik pada aktivitas karamba 

jaring apung disebabkan kontribusi limbah dan pakan ikan (Yuningsih et al., 

2014). Penurunan resistensi tubuh ikan disebabkan partikel-partikel dari bahan or-

ganik merusak insang ikan, yang mengakibatkan ikan memproduksi mucus yang 

berlebihan dan menyebabkan serangan parasit (Irianto, 2005). Pengaruh bahan or-

ganik di perairan terhadap ikan akan memengaruhi penurunan resistensi tubuh 

ikan. Aktivitas industri seperti pembuangan limbah, baik organik maupun anor-

ganik, tentunya akan memengaruhi kualitas air yaitu memicu terjadinya degradasi 

kulitas air di sekitar perairan tersebut. Jika kualitas lingkungan buruk maka biota 

budi daya akan mengalami stres yang akhirnya menurunkan daya tahan tubuh dan 

mudah terserang penyakit. 



 

 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September - Oktober 2022, di perairan  

Teluk Hurun, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Sampel ikan selanjutnya 

diidentifikasi di Laboratorium Kesehatan Ikan, Lingkungan, dan Pakan di Balai 

Besar Perikanan Budi daya Laut Lampung. 

 

 

  Keterangan : Jarak antara stasiun I dan stasiun II sekitar 500 meter. 

 

Gambar 9. Lokasi penelitian 
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3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini tertera pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian 

No Nama Alat Fungsi / Kegunaan 

1 Timbangan digital Menimbang bobot sampel ikan. 

2 Tisu  Membersihkan alat. 

3 Nampan bedah Wadah membedah sampel ikan. 

4 Penggaris Mengukur panjang sampel ikan. 

5 Mikroskop  Mengamati parasit pada sampel ikan. 

6 Kamera  Mendokumentasi kegiatan. 

7 Object glass  Meletakkan objek yang akan diamati. 

8 Sarung tangan Melindung tangan. 

9 Pisau bedah Memotong sampel ikan. 

10 Pinset Mengapit sampel ikan. 

11 Needle  Memingsankan sampel ikan. 

12 Scalpel  Mengambil lendir sampel ikan. 

13 Scoop net Mengambil sampel ikan. 

14 Pipet tetes Wadah mengambil air laut.  

15 Beker glass Wadah air laut untuk objek pengamatan. 

16 Ember  Wadah sampel ikan . 

17 Peralatan aerasi Melarutkankan okigen dalam air. 

18 Hand refraktometer Mengukur salinitas. 

19 Si analytics Mengukur pH. 

20 DO meter Mengukur suhu dan DO. 

21 Spektrophometer Mengukur amonia, nitrit dan fosfat. 

 

Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam penelitian 

No Nama Bahan Fungsi / Kegunaan  

1 Ikan bawal bintang Sebagai bahan yang akan diamati. 

2 Air laut Sebagai cairan objek pengamatan. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode eksploratif yang dilakukan de-

ngan cara melakukan survei langsung ke tempat pembudi daya ikan bawal bintang 

pada karamba jaring apung di Teluk Hurun. Pengambilan sampel dilakukan pada 

2 stasiun, sebanyak 3 kali pada hari ke 0, hari ke 15, dan hari ke 30, setiap stasiun-

nya menggunakan 4 karamba dengan jumlah ikan yang diambil sebanyak 60 ekor. 

Untuk pengamatan lebih lanjut dilaksanakan di Laboratorium Kesehatan Ikan, 
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Lingkungan, dan Pakan di Balai Besar Perikanan Budi daya Laut Lampung de-

ngan menggunakan mikroskop. Kondisi pemeliharaan ikan bawal bintang pada se-

tiap stasiunnya dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kondisi pemeliharaan ikan bawal bintang  

Lokasi Padat Tebar 

(333 m³) 

Manajemen  

Pakan 

Kondisi dan Perawatan 

Jaring 

Stasiun I 300 – 500 Pemberian pakan yang 

tidak optimal dan  

kualitas pakan yang  

tidak baik. 

Kondisi jaring kotor 

dan selama penelitian, 

jaring tidak pernah di-

ganti. 

Stasiun II 50 – 100 Pemberian pakan yang 

optimal dan kualitas  

pakan yang baik. 

Kondisi jaring bersih 

dan selama penelitian, 

jaring pernah diganti  

1 kali  

 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

 

3.4.1 Persiapan Penelitian 

 

Langkah awal yang dilakukan yaitu melakukan survei langsung ke tempat budi 

daya untuk mendapatkan informasi mengenai ikan bawal bintang yang dibudi 

dayakan pada karamba jaring apung di Teluk Hurun dan mempersiapkan semua 

alat dan bahan yang akan digunakan untuk penelitian. 

 

3.4.2 Pengambilan Sampel  

 

Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling dengan metode simple ran- 

dom sampling yaitu sampel yang terdiri atas sejumlah anggota populasi yang di-

pilih secara acak, dimana setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang 

sama untuk dipilih menjadi sampel. Sampel ikan yang diambil berjumlah 60 ekor. 

Penentuan frekuensi pengambilan dan teknik sampling berdasarkan ketersediaan 

dari ikan bawal bintang yang dibudi dayakan pada karamba jaring apung di Teluk 

Hurun.  
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3.4.3 Pemeriksaan Parasit 

 

Prosedur pengamatan ektoparasit pada ikan bawal bintang dilakukan dengan 

langkah-langkah yaitu pengamatan in-situ di lokasi pengambilan sampel ikan  

dan pengamatan pada kondisi luar tubuh ikan meliputi sirip, mata, dan operkulum. 

Tujuannya yaitu untuk mendapatkan gambaran awal kondisi ikan. 

 

Metode scrapping kulit dengan cara yaitu ikan dimatikan terlebih dahulu dengan 

menusuk bagian otaknya agar mempermudah pada saat pengambilan mucus dan 

filamen insang. Pengambilan mucus menggunakan alat scalpel dengan mengulas 

secara hati-hati dari ujung kepala hingga pangkal ekor. Kemudian mucus diusap-

kan di atas gelas objek dan ditetesi air laut, lalu ditutup dengan gelas penutup. Se- 

telah itu, ikan diukur panjang dan ditimbang bobotnya. Selanjutnya, Preparat di-

periksa menggunakan mikroskop ultraviolet dengan perbesaran 40 dan 100.  

Parasit yang ditemukan diidentifikasi jenisnya dengan menggunakan buku identi- 

fikasi dan menghitung jumlah total parasit yang ditemukan.  

 

Metode mount insang dengan cara yaitu membuka tutup insang, filamen insang 

diambil dengan menggunakan pinset dan gunting. Kemudian filamen insang di- 

usapkan di atas gelas objek dan ditetesi air laut, lalu ditutup menggunakan gelas  

penutup. Selanjutnya, preparat diperiksa menggunakan mikroskop ultraviolet 

dengan perbesaran 40 dan 100. Parasit yang ditemukan diidentifikasi jenisnya 

dengan menggunakan buku identifikasi (Manual for Fish Disease Diagnosis oleh 

Zafran et al., 1998 dan Manual for Fish Disease Diagnosis -  II oleh Koesharyani 

et al., 2001) dan menghitung jumlah total parasit yang ditemukan. 

 

3.5 Prosedur Parameter Kualitas Air 

 

Pengukuran kualitas air dilakukan setiap melakukan pengambilan sampel ikan. 

Setelah selesai mengukur kualitas air di lokasi dan hasil pengukuran kualitas air 

dicatat. Adapun prosedur kerja pengukuran parameter kualitas air sebagai berikut: 
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3.5.1 Salinitas 

 

Pengukuran salinitas menggunakan alat hand refraktometer yaitu dengan cara alat 

dikalibrasi terlebih dahulu menggunakan akuades dan dikeringkan menggunakan 

tisu. Kemudian air sampel diambil dengan menggunakan pipet tetes dan ditetes-

kan pada kaca prisma secara merata. Setalah itu, hand refraktometer diarahkan 

pada sumber cahaya dan hasilnya dapat dilihat melalui eye piece. 

 

3.5.2 DO dan Suhu 

 

Pengukuran DO dan suhu menggunakan alat DO Meter yaitu dengan cara probe 

dikalibrasi terlebih dahulu menggunakan akuades. Setelah itu tombol power dihi- 

dupkan lalu probe dicelupkan ke dalam air dan tunggu beberapa saat hasil pengu- 

kurannya muncul. 

 

3.5.3 pH  

 

Pengukuran pH mengunakan alat Si analytics yaitu elektroda dimasukkan ke  

dalam akuades tujuannya untuk menetralkan. Setelah itu, elektroda dikeringkan 

menggunakan tisu. Kemudian sampel uji dimasukkan ke dalam elektroda dan 

ditunggu sampai stabil dan hasilnya pengukurannya muncul. 

 

3.5.4 Nitrit (NO₂) 

 

Prosedur pengujian nitrit yaitu dengan cara sampel air laut disaring dengan meng-

gunakan kertas saring (whatman paper) berdiameter pori 0,45 µm dan dimasuk-

kan ke dalam erlenmeyer dengan ukuran 100 ml sebanyak 50 ml. Kemudian sam- 

pel air laut ditambahkan 2 ml larutan pewarna. Setelah itu, Sampel air dihomogen-

kan dan didiamkan selama 10 menit untuk membentuk reaksi kompleks. Selanjut-

nya, sampel air diukur dengan menggunakan spektrophometer dengan panjang ge-

lombang 543 nm. 
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3.5.5. Amonia (NH₃) 

 

Prosedur pengujian amonia yaitu dengan cara sampel air laut disaring dengan  

menggunakan kertas saring (whatman paper) berdiameter pori 0,45 µ lalu dima- 

sukkan ke dalam erlenmeyer dengan ukuran 100 ml sebanyak 50 ml. Kemudian 

sampel air ditambahkan 1 ml larutan fenol, 1 ml larutan natrium nitropsid, 2,5 ml 

larutan oksidator. Setelah itu, sampel air dihomogenkan dan didiamkan selama 10 

menit untuk membentuk reaksi kompleks. Selanjutnya, sampel air diukur dengan 

menggunakan spektrophometer dengan panjang gelombang 640 nm. 

 

3.5.6. Fosfat (PO₄) 

 

Prosedur pengujian fosfat yaitu dengan cara sampel air laut disaring dengan me- 

nggunakan kertas saring (whatman paper) berdiameter pori 0, 45 µm lalu dima-

sukkan ke dalam erlenmeyer dengan ukuran 100 ml sebanyak 50 ml. Kemudian 

sampel air laut ditambahkan 1 tetes indikator pp (jika terbentuk warna merah 

muda, ditambahkan H₂SO₄ setetes demi setetes hingga warnanya hilang). Setelah 

itu, larutan campuran ditambahkan ke dalam masing masing larutan standar seba- 

nyak 8 ml dan sampel air dihomogenkan dan didiamkan selama 10 menit untuk 

membentuk reaksi kompleks. Selanjutnya, sampel air diukur dengan mengguna-

kan spektrophometer dengan panjang gelombang 880 nm. 

 

3.5.7 Total Kelarutan Bahan Organik 

 

Analisa total kelarutan bahan organik dilakukan sesuai prosedur yang mengacu  

pada Haryadi et al. (1992). Penetapan larutan blanko dengan cara akuades dima- 

sukkan ke dalam erlenmeyer dengan ukuran 100 ml sebanyak 50 ml. Kemudian  

KMnO₄ ditambahkan sebanyak 9,5 ml dan H₂SO₄ sebanyak 10 ml dan dipanas- 

kan sampai suhu 70 - 80℃. Setelah itu, sampel air didinginkan sampai suhu 60℃,  

dan asam oksalat ditambahkan sampai berwarna bening, lalu titrasi dengan  

KMnO₄ sampai berwarna merah muda  

 

Prosedur pengujian sampel air dengan sampel air laut dimasukkan ke dalam erlen- 

meyer dengan ukuran 100 ml sebanyak 50 ml, kemudian KMnO₄ ditambahkan  
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sebanyak 9,5 ml dan H₂SO₄ sebanyak 10 ml dan dipanaskan sampai suhu 70 - 

80℃. Setelah itu, air sampel didinginkan sampai suhu 60℃, dan asam osalat  

ditambahkan sampai berwarna bening, lalu dititrasi dengan KMnO₄ sampai  

berwarna me-rah muda. Setelah itu, dihitung menggunakan persamaan sebagai  

berikut : 

 

TOM (
mg

l
) =

(b − a) × 31,6 × 0,01 × 1.000

Volume sampel 
 

 

Keterangan : 

a : ml titran untuk larutan blanko 

b : ml titran untuk air sampel 

31,6 : 1/5 dari berat molekul (g/mol) KMnO₄ karena tiap molekul KMnO₄  

              melepaskan 5 oksigen dalam reaksi ini 

0,01 : Normalitas KMnO₄ 

 

3.6 Parameter Penelitian  

 

3.6.1 Prevalensi 

 

Prevalensi dihitung dengan menggunakan persamaan yang mengacu pada  

Cameron (2002) sebagai berikut: 

 

Prevalensi =
Jumlah ikan yang terinfeksi

Jumlah sampel ikan yang diambil
× 100% 

 

Prevalensi adalah perbandingan jumlah ikan yang terinfeksi oleh parasit dengan 

total ikan sampel yang diambil. Kategori tingkat prevalensi parasit dapat dilihat 

pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Kategori nilai prevalensi. 

No Prevalensi (%) Kategori Keterangan 

1 99-100 Sangat parah. Infeksi sangat parah. 

2 90-98 Parah . Infeksi parah. 

3 70-89 Sangat sering. Infeksi sangat sering. 

4 50-69 Sering. Infeksi sering. 

5 30-49 Biasa. Infeksi biasa. 

6 10-29  Sedang.  Infeksi sedang. 

7 1-9  Kadang.  Infeksi kadang. 

8 0,1-0,99  Jarang. Infeksi jarang. 

9 0,01-0,09  Sangat jarang. Infeksi sangat jarang. 

10 < 0,01  Hampir tidak pernah. Infeksi tidak pernah. 

Sumber : William (1996) 

 

3.6.2 Intensitas 

 

Intensitas dihitung dengan menggunakan persamaan yang mengacu pada Cameron 

(2002) sebagai berikut: 

 

Intensitas (
ind

ekor
) =

Jumlah parasit yang ditemukan

jumlah sampel ikan yang terinfeksi
 

 

Intensitas adalah perbandingan jumlah parasit yang menyerang dengan jumlah  

total ikan yang terinfeksi. Kategori tingkat prevalensi parasit dapat dilihat pada 

Tabel 5. 

 

Tabel 5. Kategori nilai intensitas. 

No Intensitas Kategori 

1 < 1 ind/ekor Sangat rendah. 

2 1-5 ind/ekor Rendah. 

3 6-55 ind/ekor Sedang. 

4 56-99 ind/ekor Parah. 

5 100-1000 ind/ekor Sangat parah. 

6 > 1000 ind/ekor Sangat infeksi. 

Sumber : William (1996) 
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3.6.3 Indeks Keanekaragaman 

 

Indeks keanekaragaman dihitung dengan persamaan yang mengacu pada Odum 

(1993) sebagai berikut : 

 

Hʹ = − ∑
𝘯ᵢ

𝑁
𝑙𝑛

𝘯ᵢ

𝑁

𝑠

𝑖−𝑠

 

 

Keterangan : 

Hʹ : Indeks keanekaragaman  

𝘯ᵢ : Jumlah individu tiap spesies 

N : Jumlah individu seluruh spesies 

S : Jumlah total individu seluruh spesies 

 

Indeks keanekaragaman adalah nilai yang menunjukkan keanekaragaman suatu 

organisme yang terdapat dalam sebuah komunitas. Semakin besar nilai suatu in-

deks keanekaragaman berarti semakin banyak pula spesies yang hidup pada ko-

munitas tersebut. Spesies yang berbeda-beda akan membuat nilai indeks keaneka-

ragaman semakin besar. Namun sebaliknya, jika semua individu berasal dari satu 

spesies saja maka nilai indeks keanekaragaman kecil. Adapun kategori indeks 

keanekaragaman disajikan Tabel 6.  

 

Tabel 6. Kategori indeks keanekaragaman. 

Nilai Keterangan 

< 1 Keanekaragaman rendah. 

1-3 Keanekaragaman sedang.  

> 3 Keanekaragaman tinggi. 

Sumber : Odum (1993) 

 

3.6.4 Indeks Keseragaman  

 

Indeks keseragaman dihitung dengan persamaan yang mengacu pada Odum 

(1993) sebagai berikut: 
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E =
Hʹ  

H maks
 

 

Keterangan :  

E  : Indeks keseragaman  

Hʹ  : Nilai indeks keseragaman parasit 

H maks : ln S 

S  : Jumlah spesies 

 

Indeks keseragaman menunjukkan adanya jenis parasit yang mendiami suatu ko-

munitas yang didiami oleh jenis parasit yang sama atau seragam. Keseragaman 

mempunyai nilai yang besar jika ditemukan individu parasit yang berasal dari 

jenis yang berbeda-beda. Semakin kecil indeks keseragaman menunjukkan se-

makin kecil pula keseragaman jenis parasit dalam suatu komunitas. Kategori  

indeks keseragaman disajikan pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Kategori indeks keseragaman. 

Nilai Keterangan 

< 0,50 Keseragaman rendah. 

   0,50 – 0,74 Keseragaman sedang. 

    0,75 – 1 Keseragaman tinggi. 

Sumber : Odum (1993) 

 

3.6.5 Indeks Dominasi  

 

Indeks dominasi dihitung dengan persamaan yang mengacu pada Odum (1993) 

sebagai berikut: 

 

C = ˗ ∑ (
𝗇ᵢ

N
)

2

 

 

Keterangan : 

C : Indeks dominansi parasit 

𝘯ᵢ : Jumlah individu tiap spesies 

N : Jumlah individu seluruh spesies  
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Indeks dominasi menunjukkan suatu komunitas yang didominasi oleh suatu orga-

nisme dari spesies tertentu. Semakin tinggi nilai indeks dominasi (mendekati satu) 

berarti tingkat keanekaragaman dalam suatu komunitas termasuk rendah yang ar-

tinya ada suatu spesies yang mendominasi. Sebaliknya, jika nilai indeks mende-

kati nol maka tingkat keanekaragaman termasuk tinggi yang artinya tidak ada spe-

sies yang mendominasi. Kategori indeks dominasi disajikan pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Kategori indeks dominasi. 

Nilai Keterangan 

≈ 0 Tidak ada spesies yang mendominasi. 

≈ 1 Ada spesies yang mendominasi. 

Sumber : Odum (1993) 

 

3.7 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh selama penelitian dianalisis secara deskriptif dan ditabulasi 

menggunakan Microsoft exel.



 

 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

 

Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu terdapat tiga jenis ektoparasit 

yang menginfeksi ikan bawal bintang Trachinotus blochii (Lacepède, 1801) di 

perairan Teluk Hurun, Pesawaran, Lampung, yaitu Pyragphorus hollisae, Neobe-

nedenia girellae, dan Benedenia sp. Ketiga jenis tersebut tergolong dalam kelas 

Trematoda. Pyragphorus hollisae memiliki nilai prevalensi 80% yang berkategori 

sangat sering. sedangkan Neobenedenia girellae dan Benedenia sp. memiliki nilai 

intensitas yang berkategori rendah (3,6 - 4,7 ind/ekor). 

 

5.2 Saran 

 

Saran yang dapat disampaikan dari penelitian ini, yaitu pembudi daya sebaiknya 

menerapkan cara budi daya yang baik (CBIB), seperti pembersihan jaring, padat 

tebar, manajemen pakan, dan manajemen kesehatan, sehingga parasit tidak ber-

kembang biak dan menyerang ikan bawal bintang yang dibudi dayakan. 
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